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Abstract 
This study aimed to analyze the influence of media use Cooperative 
Script tipe in Indonesian language learning the speaking skills of the 
three grade students of SD Negeri 01 Rasau Jaya. This study used an 
experimental method to form quasy Experimental kind Nonequivalent 
Control Group Design. The population in this research were 48 students 
in which the entire population sampled. Samples were class III A as the 
experiment class and III class B as a class control. Data collector in the 
form of oral tests were 3 questions. The calculation result obtained t test 
(2,98)> t table (1.6658) with significance level α = 5% means a 
significant influence on Cooperative Script tipe. From the calculation of 
effect size (ES) of 0.95 with the criteria of high. This means that 
Cooperative Script tipe give high effect learning the Indonesian language 
on speaking skills of the three grade students of SD Negeri 01 Rasau 
Jaya. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah belajar berkomunikasi, agar 
dapat berkomunikasi dengan 
sekitarnya, baik secara lisan maupun 
tulisan. Pembelajaran bahasa 
Indonesia hendaknya dilakukan 
dengan tujuan agar siswa terampil 
dalam berbahasa, serta memiliki 
pengetahuan tentang kebahasaan yang 
baik. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 116), “Bahasa 
diartikan sebagai sistem lambang 
bunyi yang arbitrer, yang digunakan 
oleh anggota suatu masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri”. Sedangkan 
menurut Puji Santoso dkk (2009: 1.2), 
“Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang mengandung beberapa sifat 
yakni sistematik, mana suka, ujar, 
manusiawi, dan komunikatif. Dari 
kedua pandangan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa bahasa adalah 
sistem lambang bunyi yang arbitrer 
berupa alat komunikasi  yang 
digunakan oleh anggota masyarakat 
untuk berinteraksi dan bersifat 
sistematik, mana suka, ujar, 
manusiawi, dan komunikatif 
Pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
1 dan 2 SD (kelas rendah), 
menekankan pada aspek peningkatan 
keterampilan membaca dan menulis 
permulaan. Sedangkan untuk kelas 3-
6 Sekolah Dasar (kelas tinggi) 
menekankan pada peningkatan 
keterampilan berkomunikasi lisan dan 
tulis (Solchan T.W, dkk, 2008: 11.6). 
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Dalam keterampilan berbahasa 
mencakup empat aspek yaitu, 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan keterampilan menulis. 
Setiap keterampilan tersebut saling 
memiliki keterikatan, dengan diawali 
dengan keterampilan menyimak, 
kemudian keterampilan berbicara 
selanjutnya keterampilan membaca 
dan menulis. Jika keempat 
keterampilan tersebut dapat terkelola 
dengan baik maka keterampilan 
berbahasa siswa juga akan optimal. 
Pentingnya penguasaan keterampilan 
berbicara perlu mendapat perhatian 
khusus dalam usaha untuk 
memperdalam penguasaan berbicara 
siswa, penggunaan suatu model yang 
sesuai dengan materi pembelajaran, 
bertujuan agar pembelajaran dapat 
tercapai dengan standar keberhasilan 
yang sudah tertulis di dalam tujuan 
pembelajaran. Khususnya dalam 
kemampuan berbicara, metode dan 
teknik pembelajaran harus didukung 
dengan model-model pembelajaran 
yang memungkinkan siswa berlatih 
menggunakan bahasa. Penggunaan 
model pembelajaran yang tepat dapat 
mendorong tumbuhnya rasa senang 
siswa terhadap pelajaran, 
menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi dalam mengerjakan tugas, 
memberi kemudahan bagi siswa 
untuk menyampaikan ide/gagasan 
dalam memahami pelajaran sehingga 
memungkinkan siswa mencapai hasil 
belajar yang lebih baik   
Berdasarkan wawancara 
langsung pada tanggal 23 Juli 2016 
dengan wali kelas III A SDN 01 
Rasau Jaya, yaitu Ibu Esmi 
Ummiyati, S.Pd, menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa dalam berbicara 
masih belum terampil. Hal ini terlihat 
dari jumlah siswa 24 orang yang 
terdiri dari 10 orang perempuan dan 
14 orang laki-laki, hanya 10 orang 
atau sekitar 42 % yang terampil 
berbicara. Terlihat 10 orang tersebut 
sudah terampil berbicara di depan 
kelas. Siswa yang dikatakan terampil 
berbicara tersebut memenuhi kriteria 
diantaranya ketepatan isi dari 
komentar, pemilihan kata, kejelasan 
suara dan kelancaran ketika diminta 
guru untuk memberikan pendapat 
dalam pembelajaran walaupun masih 
ada yang kurang dalam penggunaan 
bahasa dan masih menggunakan 
bahasa ibu. Sebaliknya terdapat 14 
orang atau sekitar 58 % siswa yang 
kurang terampil berbicara, hal ini 
disebabkan karena siswa merasa 
kesulitan menyusun kata-kata dan 
kurangnya motivasi dalam 
pembelajaran. Selain itu, banyak 
ditemukan nilai siswa yang belum 
mencapai KKM yang telah ditentukan 
yaitu 75. 
Selain melakukan wawancara, 
penulis juga melakukan observasi 
proses  pembelajaran bahasa 
Indonesia. Dari observasi tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa 
memang siswa kurang terampil dalam 
hal berbicara, peneliti dapat 
menyimpulkan hal tersebut karena 
dalam berbicara sesuai indikator 
penilaian yang akan diteliti yakni 
ketepatan isi komentar, pilihan diksi, 
kejelasan suara dan kelancaran masih 
belum memenuhi kriteria penilaian 
tersebut. Serta masih banyak siswa 
pada saat jam pembelajaran masih 
bingung saat bertanya dengan guru, 
mereka masih menggunakan kata 
yang kurang tepat dalam berbicara 
dan kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran.  
Diperoleh informasi dari Ibu 
Esmi Ummiyati, S.Pd., selaku wali 
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kelas bahwa siswa kelas III A dalam 
pembelajaran cepat merasa bosan, hal 
tersebut tampak pada saat 
pembelajaran siswa kurang antusias 
mengikuti proses pembelajaran serta 
kurang memahami materi 
pembelajaran, sehingga hal ini 
berdampak terhadap hasil belajar 
siswa. Hasil belajar bahasa Indonesia 
yang  ada masih tergolong rendah, 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
kelas III untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia mencapai rata-rata 65 
sedangkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) adalah 75 sehingga 
hasil belajar tersebut masih 
dikategorikan rendah. Hal tersebut 
terjadi karena masih kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran sehingga berpengaruh 
kepada hasil belajar yang di peroleh, 
terlebih lagi dalam keterampilan 
berbicara masih banyak siswa yang 
belum menguasainya sehingga 
mengakibatkan banyak siswa yang 
belum tuntas dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Menurut 
Abdurahman (dalam Asep Jihad, dkk 
2012: 14), “Hasil belajar adalah 
keterampilan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, 
dikatakan bahwa hasil belajar 
merupakan keterampilan yang didapat 
siswa setelah melalui proses kegiatan 
belajar. Sehingga, keterampilan 
berbicara siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat dilihat dari 
hasil belajarnya.  
Keterampilan berbicara siswa 
yang belum optimal, merupakan 
sebuah masalah yang perlu cara 
pemecahan nya. Apabila hal ini 
dibiarkan secara terus-menerus akan 
semakin berdampak buruk bagi siswa, 
keterampilan berbicara yang dimiliki 
siswa tidak dapat berkembang secara 
optimal, hasil belajar yang diperoleh 
akan terus berada dibawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) serta 
siswa juga akan mengalami hambatan 
di lingkungan sosial nya saat 
melakukan komunikasi. Salah satu 
upaya yang dapat digunakan dengan 
sebuah model pembelajaran yang 
tepat agar dapat mengatasi hal 
tersebut dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia ini. 
Berdasarkan uraian di atas 
maka peneliti berkeinginan untuk 
melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Penggunaan Tipe 
Cooperative Script terhadap 
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau 
Jaya”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen dengan 
bentuk Quasy Experimental dengan 
jenis rancangan Nonequivalent 
Control Group Design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
Keterangan: 
O1 : Nilai pretest kelas 
              eksperimen 
O3 : Nilai pretest kontrol  
O2 : Nilai posttest kelas      
  eksperimen  
O4 : Nilai posttest kelas kontrol  
X : Treatment yang diberikan 
Sugiyono (2015: 116) 
 
O1   X    O2 (eksperimen) 
----------------------------- 
O3    O4 (kontrol) 
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Populasi dalam penelitian in adalah 
seluruh siswa di kelas III SD Negeri 
12 Rasau Jaya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas III A dan III B yang berjumlah 
48 orang. Kelas III A sebagai kelas 
eksperimen dan III B sebagai kelas 
eksperimen.  
Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan dan 
3) tahap akhir. 
1. Tahap Persiapan 
       a) Melakukan wawancara terhadap 
guru mata pelajaran kelas III serta 
melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan di 
dalam kelas ke sekolah mitra 
penelitian. b) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). c) 
Menyiapkan instrument penelitian 
berupa kisi-kisi, soal pre-test dan 
post-test, dan pedoman penskoran 
soal tes. d)Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian. e) Merevisi 
hasil validasi. f) Melaksanakan uji 
coba instrument penelitian pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 13 Rasau Jaya. g) Merevisi 
instrument penelitian berdasarkan 
uji coba. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a) Mengambil sampel penelitian 
dan menentukan jadwal penelitian 
disesuaikan dengan jadwal belajar 
bahasa Indonesia di sekolah 
tempat penelitian. b) Memberikan 
pre-test pada kelas kontrol dan 
eksprimen untuk mengetahui 
kondisi awal siswa. c) 
Memberikan perlakuan dengan 
menggunakan tipe cooperative 
script pada materi memberikan 
tanggapan dan saran sederhana 
dengan menggunakan kalimat 
yang runtut dan mudah dipahami 
pada kelas eksperimen dan 
kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pada kelas kontrol tidak 
menggunakan tipe cooperative 
script hanya ceramah langsung 
saja. d) Memberikan post-test 
terhadap kelas kontrol dan kelas 
eksprimen 
3. Tahap Akhir 
a) Memberikan penskoran 
terhadap hasil tes yaitu pre-test 
dan post-test. b) Menghitung rata-
rata hasil pre-test dan post-test. c) 
Menghitung standar deviasi hasil 
tes. d) Menguji normalitas data. e) 
Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus 
effect size. f) Membuat 
kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung, komunikasi 
langsung dan pengukuran. Teknik 
pengukuran berupa tes lisan sebanyak 
3 soal. Instrumen penelitian berupa 
RPP, dan soal tes yang telah 
divalidasi oleh satu orang dosen 
PGSD FKIP Untan dengan hasil 
validasi bahwa instrument yang 
digunakan valid.  
Adapun analisis data yang 
dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut. Untuk mengetahui perbedaan 
besar keterampilan berbicara siswa  
pada pembelajaran bahasa Indonesia  
yang diajar dengan menggunakan tipe 
Cooperative Script di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau Jaya 
maka dilakukan dengan langkah-
langkah pengolahan data sebagai 
berikut: pemberian skor, uji 
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normalitas menggunakan uji chi-
kuadrat, uji homogenitas 
menggunakan uji F, dan dilakukan 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) 
dengan rumus  
 
 
 
(Sugiyono 2014: 138) 
 
Untuk mengetahui seberapa 
tinggi pengaruh penggunaan tipe 
Cooperative Script pada 
pembelajaran bahasa Indonesia 
terhadap keterampilan berbicara 
siswa kelas di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 01 Rasau Jaya maka 
digunakan effect size. 
 
Es =  
 
Keterangan: 
ES = Effect Size 
 = nilai rata-rata kelompok  
   percobaan 
 = nilai rata-rata kelompok  
   perbandingan 
Sc = simpangan baku kelompok  
   Pembanding (Leo Sutrisno,  
   Hery Kresnadi dan Kartono,  
   2008: 4). 
 
Kriteria : 
0,2 ≤ d < 0,5 digolongkan rendah 
0,5 ≤ d < 0,8  digolongkan sedang 
0,8 ≤ d < 0,2 digolongkan tinggi 
Menurut Becker (dalam Jurnal Audra 
Pramitha Muslim, 2013) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini 
terdiri atas 2 kelas yaitu kelas IIIA 
(kelas eksperimen) dan kelas IIIB 
(kelas kontro). Perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol berupa 
pembelajaran konvensional. 
Sedangkan perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen yaitu dengan 
menggunakan tipe Cooperative 
Script. Sebelum diberikan perlakuan 
terlebih dahulu diberikan tes 
pendahuluan untuk mengukur 
kemampuan kedua kelas tidak 
berbeda. Setelah itu siswa diberikan 
perlakuan sebanyak 4 kali pertemuan. 
Kemudian diberikan tes akhir. Daftar 
hasil tes pendahuluan dan tes akhir 
siswa dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 1    
Hasil Tes Pendahuluan Siswa 
 
Aspek 
Kelas  
Kontrol Eksperimen 
Skor Tes 
Pendahuluan 
Tertinggi 
85 90 
Skor Tes 
Pendahuluan 
Terendah 
45 50 
Nilai Rata-
Rata 
66,08 69,33 
 
 
Tabel 2   Hasil Tes Akhir Siswa 
 
Aspek 
Kelas 
Kontrol Eksperimen 
Skor Tes Akhir 
Tertinggi 
85 90 
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Skor Tes Akhir 
Terendah 
70 70 
Nilai Rata-Rata 78 83,5 
 
Pada Tabel 1 dan Tabel 2 
menunjukkan hasil perolehan skor 
keterampilan berbicara siswa pada 
kelas eksperimen dengan 
menggunakan tipe Coperative Script 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil perolehan skor keterampilan 
berbicara siswa pada kelas kontrol 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. Adapun secara umum, 
hasil perolehan skor keterampilan 
berbicara siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mengalami 
peningkatan hal itu dapat dilihat dari 
perolehan nilai tes pendahuluan yang 
meningkat pada tes akhir. 
Setelah dilakukan analisis 
serta perhitungan dengan prosedur 
yang ditentukan maka didapatkan 
hasil yang ditampilkan pada tabel 3. 
 
Tabel 3    
Hasil Pengolahan Data Tes 
Pendahuluan dan Tes Akhir 
 
Keterangan 
Kelas kontrol 
Kelas 
eksperimen 
Tes 
awal 
Tes 
akhir 
Tes 
awal 
Tes 
akhir 
Rata-rata 66,08 78 69,33 83,5 
Standar 
deviasi 
9,21 5,74 9,6 7,67 
Uji 
Normalitas 
(  
2,45 5,13 1,52 5,27 
 Tes Awal Tes Akhir 
 Uji 
Homogenit
0,47 1,78 
as (f) 
Uji 
Hipotesis 
(t) 
1,20 2,98 
Effect Size 0,95 
 
Berdasarkan perhitungan nilai 
rata-rata tes pendahuluan dan tes 
akhir kelas kontrol, nilai rata-rata tes 
pendahuluan kelas kontrol adalah 
66,08 dan rata-rata tes akhir kelas 
kelas kontrol adalah 78. Berdasarkan 
perhitungan nilai rata-rata tes 
pendahuluan dan tes akhir kelas 
eksperimen, nilai rata-rata tes 
pendahuluan kelas eksperimen adalah 
69,33  dan rata-rata tes akhir kelas 
eksperimen adalah 83,5. Dengan 
demikian, hasil belajar siswa 
menggunakan tipe Cooperative Script 
lebih tinggi dari hasil perolehan skor 
keterampilan berbicara siswa dengan 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. Tetapi secara umum, 
hasil belajar siswa baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang dapat dilihat dari 
rata-rata nilai tes akhir setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
sebanyak empat kali pertemuan pada 
masing-masing kelas.  
Untuk melihat penyebaran 
data di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen, maka dilakukan 
perhitungan standar deviasi pada hasil 
tes pendahuluan dan tes akhir. 
Berdasarkan perhitungan standar 
deviasi tes pendahuluan dan tes akhir 
kelas kontrol  dan kelas eksperimen, 
hasil perhitungan standar deviasi tes 
pendahuluan kelas kontrol sebesar 
9,21  dan pada kelas eksperimen yaitu 
sebesar 9,6 . Hal ini berarti skor tes 
pendahuluan pada kelas eksperimen 
penyebarannya lebih merata 
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dibandingkan skor tes pendahuluan di 
kelas kontrol. Untuk data tes akhir, 
hasil perhitungan standar deviasi tes 
akhir kelas kontrol sebesar 5,74 dan 
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 
7,67 Hal ini berarti skor tes akhir 
pada kelas kontrol penyebarannya 
lebih merata dibandingkan skor tes 
akhir di kelas eksperimen. 
 Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data tes 
pendahuluan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen maka diperoleh harga chi 
kuadrat data tes pendahuluan kelas 
kontrol diperoleh sebesar 
1,5281 dengan (  = 5% dan dk 
= banyaknya kelas – 3 = 6 – 3 = 3 ) 
sebesar 7,815, sedangkan uji 
normalitas skor tes pendahuluan kelas 
eksperimen diperoleh sebesar 
2,4576 dengan (  = 5% dan dk 
= banyaknya kelas – 3 = 6 – 3 = 3 ) 
sebesar 7,815, Karena 
< , maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil tes 
pendahuluan (kelas kontrol dan kelas 
eksperimen) berdistribusi normal. 
Telah diketahui bahwa hasil tes 
pendahuluan kedua kelas berdistribusi 
normal. Untuk perhitungan uji 
normalitas data tes akhir kelas kontrol 
dan kelas eksperimen maka diperoleh 
harga chi kuadrat data tes akhir kelas 
kontrol diperoleh sebesar 5,13  
dengan (  = 5% dan dk = 
banyaknya kelas – 3 = 6 – 3 = 3 ) 
sebesar 7,815 sedangkan uji 
normalitas skor tes akhir kelas 
eksperimen diperoleh sebesar 
5,27. Karena , maka 
dapat disimpulkan bahwa data hasil 
tes akhir (kelas kontrol dan kelas 
eksperimen) berdistribusi normal. 
Telah diketahui bahwa hasil tes akhir 
kedua kelas berdistribusi normal. 
Berdasarkan  uji homogenitas 
varians data tes pendahuluan pada 
kelas  kontrol dan  kelas eksperimen 
diperoleh Fhitung sebesar 0,47 dan Ftabel 
(  = 5%, dk pembilang = 24, dk 
penyebut = 24 ) maka diperoleh Ftabel 
sebesar 1,96, kriteria pengujian 
homogenitas diperoleh Fhitung (1,235) 
< Ftabel (1,970), maka data dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Berdasarkan  uji 
homogenitas varians data akhir pada 
kelas  kontrol dan  kelas eksperimen 
diperoleh Fhitung sebesar 1,78 dan Ftabel 
(  = 5%, dk pembilang = 24, dk 
penyebut = 24, ) maka diperoleh Ftabel 
sebesar 1,42, kriteria pengujian 
homogenitas diperoleh Fhitung (1,78) < 
Ftabel (1,42), maka data dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). 
Setelah diketahui kedua data 
tes pendahuluan berdistribusi normal, 
memiliki varians data tes 
pendahuluan yang homogen, dan  
memiliki jumlah data yang berbeda 
antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka selanjutnya 
dilakukan uji t menggunakan rumus 
polled varian diperoleh thitung sebesar 
1,20 dan ttabel untuk uji dua pihak 
pada taraf a = 5% dan dk = n1 + n2 – 
2 = 24 + 24 – 2 = 46, dengan setelah 
dilakukan interpolasi diperoleh ttabel 
sebesar 1,727. Dengan demikian, 
thitung (1,20) < ttabel (1,727), maka 
demikian Ho diterima. Dengan 
demikian bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil tes pendahuluan 
siswa di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen. Artinya, antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen mempunyai kemampuan 
yang relatif sama. Setelah diketahui 
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kedua data tes akhir berdistribusi 
normal, memiliki varians data tes 
akhir yang tidak homogen, dan  
memiliki jumlah data yang berbeda 
antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka selanjutnya 
dilakukan uji t menggunakan rumus 
polled varians diperoleh thitung sebesar 
1,950 dan ttabel untuk uji satu pihak 
pada taraf a = 5% dimana dk = n1 + 
n2 – 2 = 24 + 24 – 2 = 46, dengan 
setelah dilakukan interpolasi 
diperoleh ttabel sebesar 1,6658 Dengan 
demikian, thitung (2,98) > ttabel (1,6658), 
maka demikian Ha diterima. Dengan 
demikian bahwa terdapat perbedaan 
hasil tes akhir siswa di kontrol dan di 
kelas eksperimen.  
Untuk mengetahui besarnya  
pengaruh penggunaan tipe 
Cooperative Script  pada 
pembelajaran bahasa Indonesia 
terhadap keterampilan berbicara 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
01 Rasau Jaya, dihitung 
menggunakan  rumus effect size. 
Berdasarkan kriteria, harga effect size 
sebesar 0,95 termasuk kategori tinggi 
yaitu pada rentang ES>0,8. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
tipe Cooperative Script memberikan 
pengaruh (efek) yang tinggi terhadap 
keterampilan berbicara siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau Jaya. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan 
mulai tanggal 31 Oktober 2016 
sampai tanggal 19 November 2016 
pada kelas keterampilan berbicara 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
01 Rasau Jaya. Adapun kelas III A 
sebagai kelas eksperimen yang diajar 
atau diberi perlakuan secara sengaja 
dengan penggunaan tipe Cooperative 
Script dan kelas III B sebagai kelas 
kontrol yang diajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Penelitian yang dilakukan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
sebanyak 4 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 3 x 35 menit pada 
setiap pertemuannya. 
Dalam empat kali pertemuan 
membahas tema taks yang berbeda, 
yaitu 1) membuang sampah 
sembarangan 2) jajan sembarangan 3) 
malas sikat gigi 4) menghormati guru. 
Pada kelas eksperimen proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
tipe Cooperative Script. Adapun 
langkah-langkah dalam menerapkan 
tipe Cooperative Script menurut 
Hamdani. (2011: 88-89) sebagai 
berikut: 1) Guru membagi siswa 
untuk berpasangan. 2) Guru 
membagikan wacana atau materi 
kepada setiap siswa untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. 3) Guru dan 
siswa menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan siapa 
yang berperan sebagai pendengar. 4) 
Pembicara membacakan ringkasannya 
selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. Sementara, pendengar 
menyimak atau mengoreksi atau 
menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu 
mengingat atau menghadapi ide-ide 
pokok dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan 
materi lainnya. 5) Bertukar peran. 
Siswa yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. 6) Guru membuat 
kesimpulan. Sedangkan menurut 
Agus Suprijono (2009: 126), langkah-
langkah model kooperatif tipe 
cooperative script adalah sebagai 
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berikut : 1) Guru membagi siswa 
untuk berpasangan. 2) Guru 
membagikan wacana/materi tiap 
siswa untuk dibaca dan dibuat 
ringkasannya. 3) Guru dan siswa 
menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan siapa 
yang berperan sebagai pendengar. 4) 
Pembicara membacakan ringkasannya 
selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. 5) Sementara 
pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan 
ide-ide pokok yang kurang lengkap. 
6) Membantu mengingat/menghafal 
ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. 7) 
Bertukar peran, semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya. Serta lakukan seperti 
di atas. 8) Kesimpulan siswa 
bersama-sama dengan guru. 9) 
Penutup. Peneliti menkolaborasikan 
langkah-langkah pembelajaran dari 
kedua hli tersebut jadi langkah-
langkah dalam model kooperatif tipe 
cooperative script  yang peneliti 
lakukan yaitu: 1) Guru membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok  2) 
Guru membagikan wacana atau 
materi kepada setiap siswa untuk 
dibaca dan membuat ringkasan. 3) 
Guru membagi siswa secara 
berpasangan dan menetapkan siapa 
yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar. 4) Pembicara 
membacakan ringkasannya selengkap 
mungkin, dengan memasukkan ide-
ide pokok dalam ringkasannya. 
Sementara, pendengar menyimak atau 
mengoreksi atau menunjukkan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap dan 
membantu mengingat atau 
menghadapi ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. 5) 
Bertukar peran. Siswa yang semula 
sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 6) Guru 
bersama siswa membuat kesimpulan. 
Pada kelas kontrol , pada 
proses pembelajaran menggunakan 
pembelajaran konvensional biasa. 
Dimana dalam pelaksanaannya 
peneliti sendi yang mengajarkan 
dengan buku sumber BSE. Setiap 
akhir pembelajaran juga diberikan 
evaluasi kepada siswa. 
Berdasarkan perhitungan rata-
rata hasil perolehan skor keterampilan 
berbicara siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa yang 
diberi perlakuan menggunakan tipe 
Cooperative Script dalam 
pembelajaran matematika lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa 
dengan menerapkan pembelajaran 
konvensional. 
Dalam proses pembelajaran 
terdapat keterbatasan yang peneliti 
alami selama penelitian berlangsung, 
diantaranya Peneliti belum hafal 
nama dan karakter dari siswa baik 
yang ada di kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen hal ini berpengaruh 
pada penguasaan kelas. Selain itu, 
keterbatasan peneliti dalam 
memanfaatkan waktu yang tersedia, 
dikarenakan timbulnya permasalahan 
yang tidak diduga seperti masih ada 
siswa yang kesulitan dalam 
melisankan idenya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dapat disimpulkan 
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bahwa hasil peroleh skor 
keterampilan bericara siswa dengan 
menggunakan tipe Cooperative Script 
memperoleh rata-rata skor tes akhir 
sebesar 83,5 sedangkan hasil peroleh 
skor keterampilan bericara siswa 
dengan menerapkan pembelajaran 
konvensional memperoleh rata-rata 
skor tes akhir sebesar 78. Terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
hasil peroleh skor keterampilan 
bericara siswa pada memberikan 
tanggapan dan saran sederhana yang 
diajar menggunakan tipe Cooperative 
Script dan yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional di kelas 
III SD Negeri 01 Rasau Jaya. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
tipe Cooperative Script memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap 
keterampilan berbicara siswa pada 
materi memberikan tanggapan dan 
saran sederhana di kelas III SD 
Negeri 01 Rasau Jaya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan di atas, maka terdapat 
beberapa saran diantaranya : (1) Salah 
satu alternatif yang dapat digunakan 
Guru dalam menyampaikan materi 
dapat menggunakan model-model 
pembelajaran, terutama tipe 
cooperative script. Karena dengan 
menggunakan model pembelajaran 
siswa akan lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. Model 
Kooperatif tipe cooperative script ini 
merupakan sebuah cara yang dapat 
lebih menggali kosakata siswa dalam 
berbicara, dengan tipe cooperative 
script siswa akan lebih dapat kritis 
dalam menyampaikan saran dan 
tanggapannya terhadap masalah yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, 
secara tidak langsung siswa akan 
mengembangkan ide-ide kemudian 
mengungkapkan ide-ide yang ada 
dengan melisankannya, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari siswa 
juga akan lebih terampil dalam 
berbicara. 2) Peneliti berharap agar 
para pendidik bisa mengingat bahwa 
kelas yang tenang dan sepi bukanlah 
ukuran efektifnya sebuah 
pembelajaran terutama pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar, 
tapi pembelajaran yang bermakna 
akan tercipta jika semua siswa 
antusias dan aktif saat proses 
pembelajaran. 
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